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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan strategi 
pengembangan wisata yang terbaik untuk Desa Ngreco. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode terbaik untuk 
mengembangkan Desa Wisata Sumber Suko di Desa Ngreco adalah 
dengan mempelajari potensi wisata alam dan buatan Desa Ngreco untuk 
meningkatkan daya tarik wisata. Desa Ngreco memiliki keunikan fisik 
lingkungan alam pedesaan, kekayaan alam keindahan wisata, dan 
kehidupan sosial penduduknya, yang semuanya dikemas secara alami 
dan menarik sehingga daya tarik pedesaan dapat mendorong kunjungan 
wisatawan. Sumber Suko yang terletak di Desa Ngreco, Kecamatan 
Kandat, Kabupaten Kediri, Jawa Timur merupakan salah satu lokasi 
dengan potensi sumber daya alam yang perlu dikembangkan lebih lanjut 
karena letaknya yang strategis, serta potensi mata airnya. Potensi 
sumber daya alam ini sudah mulai dimanfaatkan oleh masyarakat 
sekitar sebagai salah satu simbol wisata Desa Ngreco. Dengan tujuan 
utama meningkatkan perekonomian desa, terdapat permasalahan yang 
menghambat pengembangan pariwisata di Desa Wisata Sumber Suko, 
seperti belum optimalnya penyediaan sarana dan prasarana di lokasi 
wisata, kurangnya koordinasi antara Pengelola Desa Wisata Sumber 
Suko dengan pihak pengelola. Pemda, dan pemberdayaan masyarakat 
berbasis masyarakat belum optimal. pengelola wisata, dan minimnya 
kesempatan masyarakat lokal di Desa Ngreco untuk memasarkan 
produk UMKM. 
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The aim of this research is to determine the best tourism development 
strategy for Ngreco Village. This research uses a qualitative approach with 
a descriptive approach. The results showed that the best method for 
developing Sumber Suko Tourism Village in Ngreco Village was to study 
the potential of natural and man-made tourism in Ngreco Village to 
increase tourist attraction. Ngreco Village has a unique physical rural 
natural environment, a rich natural beauty of tourism, and the social life 
of its inhabitants, all of which are naturally and attractively packaged so 
that the attractiveness of the countryside can encourage tourist visits. 
Sumber Suko, which is located in Ngreco Village, Kandat District, Kediri 
Regency, East Java, is one of the locations with natural resource potential 
that needs to be further developed due to its strategic location and 
potential springs. The potential of this natural resource has begun to be 
exploited by the surrounding community as one of the tourism symbols of 
Ngreco Village. With the main goal of improving the village economy, there 
are problems that hinder the development of tourism in the Sumber Suko 
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Tourism Village, such as the not yet optimal provision of facilities and 
infrastructure at tourist sites, the lack of coordination between the 
Manager of the Sumber Suko Tourism Village and the management. Local 
government, and community-based community empowerment have not 
been optimal. tourism managers, and the lack of opportunities for local 
communities in Ngreco Village to market MSME products. 
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1. Pendahuluan
 
 Indonesia merupakan negara kepulauan dengan penduduk yang beragam suku, 

ras, dan budaya. Dan setiap lokasi memiliki karakteristik berbeda yang menentukan 

identitasnya. Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi perkembangan pariwisata Indonesia. 

Wisatawan yang banyak, baik lokal, nasional, maupun internasional, akan tertarik untuk 

berkunjung ke Indonesia karena banyak potensi alamnya yang akan sangat berharga bagi 

negara Indonesia. Negara Indonesia, dengan kekayaan alam dan keragaman 

kebangsaannya, memberikan berbagai potensi dan peluang besar untuk pengembangan 

pariwisata. 

 Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur dan 

salah satu tempat wisata di provinsi tersebut. Dan memiliki banyak potensi sumber daya 

alam yang perlu dilestarikan dan dimanfaatkan bagi masyarakat di wilayah Kabupaten 

Kediri. Seperti halnya, Pertanian, kehutanan, perikanan, peternakan, dan perkebunan 

hanyalah sebagian kecil dari sumber daya alam yang ada di Kabupaten Kediri. Selain itu, 

Kabupaten Kediri memiliki sejumlah tempat wisata alam dan buatan yang terkenal, antara 

lain Gunung Kelud, Air Terjun Dholo, dan Monumen Simpang Lima Gumul. Dan di 

Kabupaten Kediri, sejarah Indonesia berkembang sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya kerajaan Kadiri yang sebelumnya berkedudukan di Kabupaten Kediri, dan 

merupakan kerajaan terbesar pada saat itu. Hal ini menciptakan peluang strategis bagi 

wisata edukasi untuk dimanfaatkan di tingkat desa. Banyak masyarakat di Kabupaten 

Kediri yang berusaha menjadikan dusunnya sebagai tempat wisata dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan di wilayah desa. Permukiman wisata di Kabupaten Kediri 

sudah banyak hingga saat ini berjumlah lebih dari 20. Desa wisata ini mengusung konsep 

wisata memberikan pengetahuan, mulai dari tumbuhan pertanian ke pemahaman budaya. 

 Desa Wisata Sumber Suko merupakan salah satu Desa Wisata yang ada di 

Kabupaten Kediri. Desa Ngreco merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kandat Kabupaten Kediri Jawa Timur. Desa Ngreco merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Kandat yang terletak di wilayah utara kecamatan. Desa Wisata Sumber Suko 

berawal dari visi dan tujuan Pemerintah Desa Ngreco untuk mewujudkan desa modern dan 

inovatif berbasis masyarakat yang sejahtera dan religius dengan memanfaatkan potensi 

alam, seni budaya, dan kerajinan tradisional. Karena letaknya yang strategis, Sumber Suko 

merupakan salah satu lokasi dengan potensi sumber daya alam yang perlu dikembangkan 
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lebih lanjut. Sumber Suko yang terletak di Desa Ngreco, Kecamatan Kandat, Kabupaten 

Kediri, Jawa Timur, merupakan salah satu lokasi dengan potensi sumber daya alam yang 

perlu dikembangkan lebih lanjut karena letaknya yang strategis, serta potensi mata air. 

Masyarakat sekitar sudah mulai memanfaatkan potensi sumber daya alam ini sebagai salah 

satu simbol wisata Desa Ngreco, dengan tujuan utama meningkatkan perekonomian desa.  

 Hal ini disebabkan oleh lebih dari setengah pendapatan penduduk setempat yang 

menjadi buruh batu bata tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

terutama biaya pendidikan. Pemerintah desa setempat, di sisi lain, tidak mempedulikan 

semangat gotong royong dalam mendongkrak potensi wisata Sumber Suko. Selama ini 

berbagai kendala ditemui dalam mendukung pertumbuhan objek wisata ini, antara lain 

kurangnya sumber dana, aparat desa yang tampak kurang memperhatikan kebutuhan 

tersebut, dan sumber daya manusia yang tidak mumpuni. Dari pertimbangan tersebut, 

diperlukan sinergi dari berbagai pihak untuk membantu dan mendukung warga dalam 

pengembangan Desa Wisata. Karena jika masyarakat lebih berperan aktif dan 

mengembangkan strategi pengembangan desa wisata yang lebih baik kedepannya. 

Sehingga pendapatan masyarakat yang sebagian besar merupakan pendapatan tukang 

batu akan meningkat kedepannya.  

2. Metode 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bermaksud deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan mendeskripikan untuk memperoleh 

gambaran mengenai sejauh mana pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa 

Wisata Sumber Suko. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode observasi dengan terjun langsung kelapangan terkait pengembangan Desa Wisata 

Sumber Suko serta menggunakan studi literatur. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Bentuk dan Tingkat Parisipasi Masyarakat 

 Dalam proses pengembangan Desa Wisata Sumber Suko masyarakat juga ikut 

berpartisipasi atau ikut andil dalam prosesnya. Bentuk dukungan yang diberikan 

masyarakat salah satunya melalui dukungan moril. Masyarakat di Desa Ngreco juga 

berpartisipasi dan menerima kehadiran wisatawan secara ramah dan positif, karena 

dengan banyaknya wisatawan yang datang tetunya akan berdampak pada program 

pengembangan pariwisata dan perekonomian masyarakat setempat. Sikap ramah yang 

dilakukan masyarakat kepada para wisatawan yang datang merupakan bentuk 

karakteristik pariwisata yaitu membuat para wisatawan nyaman saat berwisata di Desa 

Wisata Sumber Suko. Dalam hal ini Berbagai bentuk partisipasi paling besar yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Ngreco adalah bentuk partisipasi dalam bentuk tenaga 

dan uang. Masyarakat dengan suka rela membantu program pengembangan Desa Wisata 

Sumber Suko. Karena dari hasil penelitian melalui observasi lapangan wawancara yang 

telah dilakukan di Desa Ngreco, dari 4 bentuk partisipasi yang ada. Terkait bentuk 

partisipasi masyarakat di Desa Ngreco maka dapat di uraikan sebagai beikut:  

1. Bentuk Partisipasi uang, biasanya langsung dari Masyarakat desa Ngreco khususnya 
daerah Dusun Sumber Nongko yang dimana terdapat letak Desa Wista Sumber Suko.  
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2. Bentuk Partisipasi tenaga, dominan masyarakat Desa Ngreco sendiri yang berperan aktif 
seperti hal kebersihan desa dalam bentuk gotong royong.  
3. Bentuk Paritisipasi pikiran, masyarakat Desa Ngreco berpartisipasi penuh dalam bentuk 

ide atau pendapat dan juga memberikan pengalaman serta pengetahuan guna untuk 

mengembangkan kegiatan yang akan di programkan di Desa Wisata Sumber Suko. 

Selain bentuk partisipasi Adapun tingkat partisipasi yang diberikan yaitu tingkat 

partisipasi berupa dukungan moril dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat. 

Berdasarkan data dari hasil wawancara yang dilakukan tingkat partisapasi masyarakat 

dalam pengembangan Desa Wisata Sumber Suko menggunakan kriteria kelas untuk 

mengukur tingkat partisipasi masyarakat yang ada di Desa Ngreco. Dapat dikemukakan 

bahwa Sebagian besar masyarakat Desa Ngreco tinggi. 

Faktor Pendorong Partisipasi masyarakat 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dalam suatu 

kegiatan ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut, sifat-sifat faktor tersebut dapat mendukung keberhasilan suatu program 

namun dapat menghambat keberhasilan program. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan faktor-faktor 

tersebut dapat bersifat positif artinya mempunyai daya dorong atau mempunyai sifat 

negatif artinya mempunyai daya penghambat. Faktor pendorong adalah yang faktor yang 

bersifat positif mempengaruhi masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam 

pembangunan. Terdapat Faktor internal dan eksternal yang menjadikan faktor pendorong 

partisipasi masyarakat Desa Ngreco dalam pengembangan Desa Wisata Sumber Suko: 

1. Faktor Kesadaran dan kemauan masyarakat 

2. Faktor Pendidikan 

4. Kesimpulan 
Bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya pengembangan Desa Wisata Sumber Suko 

ialah dengan memanfaatkan adanya sumber daya alam yaitu Sumber mata air dan 

keindahan alamnya dengan menjadikan potensi wilayahnya menjadi sebuah obyek wisata. 

Sehingga masyarakat Desa Ngreco muncul partisipasi terhadap pengembangan Desa 

wisata yakni masyarakat turut berpartisipasi dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat 

untuk pengembangan Desa wisata seperti bergotong royong, meramaikan dengan 
berdagang produk UMKM, membantu kebersihan, menjaga keamanan. Tingkatan 

partisipasi masyarakat Desa Ngreco dalam pengembangan Desa Wisata Sumber Suko 

sudah berjalan dengan cukup baik dan antusiasme masyarakat cukup tinggi, dilihat dari 

kekompakkan masyarakat 3 dusun yang ada di desa Ngreco dalam memberikan informasi, 

konsultasi, pengambilan keputusan, bertindak bersama, dan memberikan dukungan serta 

masyarakat Desa Ngreco yang antusias dan sukarela dalam proses menjadikan Desa 

Ngreco tersebut menjadi Desa Wisata Sumber Suko.Masyarakat Desa Ngreco 

melaksanakan partisipasi dalam pembangunan dengan ikut memberi masukan dalam 

proses pembangunan, memberi pendanaan untuk pembangunan sarana dan prasarana 

pendukung, karena terlihat beberapa partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa 

wisata Sumber Suko yaitu berupa pengadaan sumber daya manusia di sektor kebersihan 
yaitu menyapu, membersihkan dan membangun infrastruktur yang ada, dan menjaga 
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keamanan di sekitar Desa wisata yang di lakukan oleh pemuda masyarakat Desa Ngreco.  

Secara Keseluruhan berdasarkan wawancara dan observasi langsung bahwa faktor 

pendorong partisipasi masyarakat dalam pengembanagan Desa Wisata Sumber Suko 

sudah berjalan dengan baik salah satunya dari kesadaran masyarakat desa Ngreco dimana 

masyarakat juga banyak berperan dalam mengembangkan Desa wisata Sumber Suko yaitu 

dengan ikut meramaikan, menjaga keamanan, berdagang, menjual produk UMKM yang ada 

di Desa Ngreco,bergotong royong dan membantu menjaga kebersihan, dan lain-lain. 
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